
BERBAGI PENGETAHUAN DANiKOMITMENiORGANISASI PENGARUHNYA 

TERHADAPiPERILAKUiKEWARGAANiORGANISASIi(OCB) (STUDI 

PADAiSEKSI PELAYANAN KPP MADYA BANDUNG) 

Knowledge Sharing AndiOrganizationaliCommitmentiOf Its Influence 

OrganizationaliCitizenshipiBehavior (OCB) (StudyiIn The Service Section KPP Madya 

Bandung) 

 

Din Ardhana fazri
 1
 Lita Wulantika 

2 

fazridin2510@gmail.com
1 
Lita_Wulantika@yahoo.com

2 

 

Program Studi ManajamenFakultas Ekonomi dan Bisnis 

 Univesitas Komputer Indonesia 

 

Abstracti-iHumaniresourcesiareithe main capital usediby organizations to 

synergizeiotheriresourcesitoiachieveiorganizationaligoals. Thisistudy analyzes and 

examines theiSharingi Knowledge and Organizationali Commitment to 

OrganizationaliCitizenshipiBehaviori(OCB). The research method used is 

descriptive and verivative research. The population in the Bandung Middle KPP 

Service section is relatively small, amounting to 31 people and 

theisamplingiusedithisistudyiisithe overall meaning, this study uses saturated 

samples or census methods. Data was collected using a quizer dissemination in the 

Bandung Middle KPP Service Section, and measured by an ordinal scale. 

Dataianalysisiusingithe Multiple Linear Regression equation usingAtheAhelpOof 

SPSSA17AforAWindows. TheAresultsAshowedAthat, Sharing Knowledge on 

Organizational Citizenship Behavior (OCB) in the Middle KPP Service Section of 

Bandung had a partial effect and the Organizational Commitment had an effect on 
Organizational Citizenship Behavior (OCB) partially in the Bandung KPP Services 

Section. Employees who have a good Knowledge Sharing and have a high 

Organizational Commitment will be able to foster voluntary behavior (OCB) for 

othercolleagues. 
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PENDAHULUAN 

Era modernisasi sekarang sumber 

daya manusia yang dapat bersosialsasi 

dengan baik dan menimbulkan kerja 

sama tim yang sangat baik adalah fator 

utamaAdalamOorganisasiOuntukOmene-

ntukan berhasilitidaknyaisuatu organisasi 

dalam mencapaiatujuan. Sumber daya 

manusia rasa empati sesama pegawai 

adalah asset yang sangat berharga bagi 

organisasi untuk dipertahankan dan 

dikembangkan, maka dari itu tujuan 

organisasi dapat tercapai dengan baik 

dan untuk menghasilkan pelayanan 

terbaik atau output yang lebih 

memuaskan bagi konsumen atau wajib 

pajak. 

Organsasi yang dapat 

memaksimalkan sumber daya manusia 

lainnya yang sedang memiliki waktu 

luang dengan suka rela menjadi 

bermanfaat dalam mencapai tujuan 

organisasi akan lebih efisien dan efektif 
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dalam mencapai tujuan organisasi. 

Menurut Organ et al. (2006:8) 

menggambarkan Organizational 

Citizenship Behavior (OCB) sebagai 

perilaku individual yang bersifat bebas 

(discretionary), yang tidak secara 

langsung dan eksplisit mendapat 

penghargaan dari sistem imbalan formal, 

dan yang secara keseluruhan (agregat) 

meningkatkan efisiensi dan efektifitas 

fungsi-fungsi organisasi. Bersifat bebas 

dan sukarela, karena perilaku tersebut 

tidak diharuskan oleh persyaratan peran, 

atau deskripsi jabatan yang secara jelas 

dituntut berdasarkan kontrak dengan 

organisasi, melainkan sebagai pilihan 

personal. Dari teori yang dikemukakan 

diatas perilaku kewargaan karyawan 

memiliki peran penting bagi pegawai di 

seksi pelayanan pajak dengan adanya sifat 

sukarela dari individunya sendiri 

perusahaan dapatimencapaiitujuanisecara 

lebihiefisienidaniefektif. 

Salah satu aspek yang memiliki 

keterikatan dengan Organizational 

Citizenship Behavior (OCB) adalah 

Knowledge sharing Menurut (Lee, 2001 

dalam Zawawi et al., 2011) 
mendefinisikan ―berbagi pengetahuan 

sebagai aktivitas mentransfer 

pengetahuan tasit maupun implisit dari 

satu individu, kelompok, atau 

organisasi pada pihak lain‖. Dengan 

adanya berbagi pengetahuan para 

pegawai dapat melakukan berbagai 

tugas yang diberikan dengan lebih 

baik dan secara tidak langsung dapat 

memelihara hubungan sesama 

pegawai sehingga dalam menimbulkan 

kerja sama yang antara pegawai dan 

hubungan antara pegawai pun 

terpelihara. 

Dan Komitmen Organisasi 

memiliki peran dalam Organizational 

Citizenship Behavior (OCB). Menurut 

(Kreitner & Kinicki, 2008) adalah 

‖Komitmen organisasi mencerminkan 

sejauh mana seorang individu 

mengidentifikasi dengan organisasi 

dan tujuannya. Hal tersebut 

merupakan sikap kerja yang penting 

karena orang yang berkomitmen 

diharapkan untuk menampilkan 

kemauan bekerja lebih keras untuk 

mencapai tujuan organisasi dan 

keinginan yang lebih besar untuk tetap 

dipekerjakan di dalam organisasi‖.

KAJIANiPUSTAKA 

KnowledgeiSharing 

Menurut (Lee, 2001 dalam Zawawi et 

al., 2011) adalah ―Knowledge sharing 

dapat didefinisikan sebagai aktivitas 

mentransfer pengetahuan tasit maupun 

implisit dari satu individu, kelompok, atau 

organisasi pada pihak lain‖. 

 

Berikut merupakan indikator Knowledge 

Sharing menurut (Lee, 2001):   

1. Team Work. 

2. Learning By Doing, Belajar 

Dengan Melakukannya. 

3. Berkompetisi Sesama Pegawai. 

 

 

 

 

KomitmeniOrganisasi 

Menurut (Kreitner & Kinicki, 2008) 

adalah ―Komitmen organisasi 

mencerminkan sejauh mana seorang 

individu mengidentifikasi dengan 

organisasi dan tujuannya. Hal tersebut 

merupakan sikap kerja yang penting 

karena orang yang berkomitmen 

diharapkan untuk menampilkan kemauan 

bekerja lebih keras untuk mencapai tujuan 

organisasi dan keinginan yang lebih besar 

untuk tetap dipekerjakan di dalam 

organisasi‖. 

 



Berikut merupakan indikatorAKomitmen 

OrganisasiimenurutA(MeyerA&AAllen 

dalamiKreitnera&aKinicki, 2008): 

1. iKomitmeniAfektif. 

2. iKomitmeniKontinuan. 

3. iKomitmeniNormatif. 

 

OrganizationaliiiiCitizenshipiiiiBehavior 

(OCB) 

Menurut (Organ et al., 2006:8) adalah 

―OCB sebagai perilaku individual 

yangbersifat bebas (discretionary), yang 

tidak secara langsung dan eksplisit 

mendapat penghargaan dari sistem 

imbalan formal, dan yang secara 

keseluruhan (agregat) meningkatkan 

efisiensi dan efektifitas fungsi-fungsi 

organisasi. Bersifat bebas dan sukarela, 

karena perilaku tersebut tidak diharuskan 

oleh persyaratan peran, atau deskripsi 

jabatan yang secara jelas dituntut 

berdasarkan kontrak dengan organisasi, 

melainkan sebagai pilihan personal‖. 

 

Berikut merupakan indikator 

OrganizationalWCitizenshipWBehavior 

(OCB) menurut (Organ et al., 2006:8): 

1. Kerjasama tim (Altruism) 

2. Disiplin dalam bekerja 

(Conscientiousness) 

3. Tidak mengeluh dalam bekerja 

(Sportmanship) 

4. Menjaga citra perusahaan 

(Courtessy) 

5. Profesional dalam menggunakan 

aset (Civic Virtue) 

 

KerangkaiPemikiran 

Seksi Pelayanan KPP Madya 

Bandung dapat dikatakan bahwa adanya 

peran knowledge sharing karena pegawai 

yang dapat bersosialisasi atau memelihara 

hubungan antar pegawai dengan baik 

dapat berbagi solusi untuk menyelesaikan 

permasalahan yang ada di seksi pelayanan 

dan juga dapat mengurangi beban kerja 

rekan satu tim nya dengan cara 

memberikan mengarahan atau membantu 

secara langsung. Dilihat dari fenomena 

yang ada dalam Seksi Pelayanan KPP 

Madya Bandung dapat dikatakan bahwa 

ada peran Komitmen Organisasi, 

diantaranya pegawai yang memiliki 

komitmen organisasi yang kuat akan 

menimbulkan rasa ingin untuk mencapai 

tujuan organisasi secara lebih signifikan 

sehingga menumbuhkan rasa ingin 

membantu rekan satu tim dengan sukarela 

dalam menyelesaikan pekerjaan tanpa 

diminta dan membuat pekerjaan yang 

menjadi lebih ringan bagi rekan satu tim 

atau pun dari segala kegiatan yang 

dilaksanakan oleh organisasi. Pegawai 

yang memiliki komitmen organsasi ini 

dapat menjadi contoh bagi pegawai lain 

agar komunikasi yang tejalin antar 

pegawai menjadi lebih baik.  

Dari uraian diatas secara tidak 

langsung hal yang terjadi dari kedua 

variable tersebut ialah, keduanya 

memiliki pengaruh masing – 

masingaterhadap 

OrganizationalaaaCitizenshipaaaBehavior

(OCB). Hal tersebut adalah fenomena 

yang ada di Seksi Pelayanan KPP Madya 

Bandung. 

Kerangka Pemikiran menunjukan 

hubungan keterkaitan antara variable 

yang digunakan. Dengan ini penelitian 

dapat diketahui antara Knowledge 

sharing 

danaaKomitmenaaaOrganisasiaaterhadap 

OrganizationalaaiCitizenshipaaBehaviori 

(OCB).aDimana Knowledge sharing 

daniKomitmeniorganisasi merupakan 

variable independen/bebas dan 

Organizational Citizenship Behavior 

(OCB) merupakan variable 

dependen/terikat 
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Y 
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Gambari1 

KerangkaiPemikiran 

 

OBJEKiPENELITIANiDANi 

METODE PENELITIAN 

ObjekiPenelitian 

ObjekaapenelitianaamenurutaaaUmar 

Huseini(2005:303),aadalahasebagaiaberi-

kut ―Objek penelitian menjelaskan 

tentang apa dan atau siapa yang menjadi 

objek penelitian, juga dimana dan kapan 

penelitian dilakukan, bisa juga 

ditambahkan hal-hal lain jika dianggap 

perlu.‖ 

Objekapenelitian ini adalah 

Knowledge Sharing, Komitmen 

OrganisasiaaadanaaOrganizationalaaCitiz

enshipaBehaviora(OCB).Penelitianainiadi

lakukanaaaadiaaaSeksiaaPelayananaaKPP

MadyaaBandung. 

 

MetodeiPenelitian 

Dalamapenelitianainiametodeaayang 

digunakan yaitu metode deskriptif untuk 

menggambarkanaaaKnowledgeaaSharing 

(X1), Komitmen Organisasi (X2) dan 

Organizational Citizenship Behavior 

(OCB) (Y), sedangkan metode 

verifikatifiauntukiaimengujiaiiiipengaruh

KnowledgeaiiSharingai(X1),aKomitmen

Organisasiai(X2)aiterhadapaOrganizatio

nalaiiiiiiCitizenshipiiiaBehaviora (OCB) 

i (Y)asecaraaparsial. 

MenurutiiiiiiMoh.Naziri (2014:43) 

pengertianidariimetodeideskriptif analisis 

adalahi ―Metode analisis deskriptif 

adalah suatu metode dalam meneliti 

status kelompok manusia, suatu objek, 

suatu set kondisi, suatu sistem 

pemikiran,ataupun suatu kelas peristiwa 

pada masa sekarang dengan tujuan 

membuat deskripsi, gambaran, lukisan 

secara sistematis, faktual, dan akurat 

mengenai fakta-fakta, sifat, serta 

hubungan antar fenomena yang 

diselidiki‖. SedangkanmenurutiMashuri 

(2008:45) idalamiUmiiNarimawatiiatiall 

(2010:29) ibahwa, ―Metode verifikatif 

yaitu memeriksa benar tidaknya apabila 

dijelaskan untuk menguji suatu cara 

dengan atau tanpa perbaikan yang telah 

dilaksanakan di tempat lain dengan 

mengatasi masalah yang serupa dengan 

kehidupan‖. 

Jenisipenelitianiyang digunakan 

yaitu penelitianiiideskriptif 

daniiiverifikatif. Sedangkan, pendekatan 

yangidigunakan dalam penelitian adalah 

pendekatan kuantitatif, karena data 

Knowledge sharing, 

iKomitmeniorganisasiiterhadap 

OrganizationaliiiCitizenshipiiiiiBehavior 

(OCB) iyangidiperoleh dari penelitian 

iniiberupaidata kuantitatif. 

Metodeiiiiyangiiiidigunakaniiiidalam 

penelitianiiniiadalahiiimetodeiiisampling 

jenuh atau sensus yaituipenelitianiyang 

mengambiliiiisampeliiidariiipopulasiidan 

menggunakaniiikuesioneriiisebagaiiiialat 

pengumpulaniiiiidata, idenganiiiijumlah 

responden sebanyak 31 orang. 

HASILiDANiPEMBAHASAN 

AnalisiiRegresiiLinieriBerganda 

Analisisiregresiibergandaiiidigunakan 

penelitiidenganimaksudiuntukimenganali-

sisiiihubunganiiiilineariiiiantaraiiivariabel 

independeniidenganiiivariabeliidependen.

Denganiikataiiilain untuk  mengetahui 

besarnyaipengaruhiKnowledge Sharing, 

Komitmen Organisasi terhadap 

Organizational Citizenship Behavior 

(OCB). Dalam perhitungannya, ipenulis 

menggunakaniperhitunganikomputerisasi 

yaituiiiidenganiiiiimenggunakaniiiiimedia 

programikomputer, iyaituiiiiSPSSiiii17 

foriwindows. 

 

 

Berdasarkanioutputidiiatas, idiperoleh 

nilaii (a) konstantaiiiiiiisebesariiii3.547 

sementaraiuntukibX1isebesari0.691, idan 

bX2isebesari0.679,ioiidenganiiiiidemikian

maka dapat dibentukipersamaaniregresi 

linieribergandaisebagaiiberikut. 

Y=  3.547 + 0.691X1+ 0.679X2 

ε 



Dariiiipersamaaniiilinieriiiiiberganda

diatasidapatidilihatiibesarnyaiiikonstanta 

adalahi3.547iiartinyaiiijikaiiiiKnowledge 

Sharing, idaniiiiKomitmeniiiOrganisasi 

bernilaiiiiii0, imakaiiiiiiiOrganizational 

CitizenshipiiBehaviori(OCB)iakanitetapi

bernilaii3.547. 

KoefisieniiiiiiiiiiiRegresiiiiiiVariabel 

KnowledgeiSharing, isebesari0.691 yang 

bernilaiipositifiyangiartinyaiuntukiisetiap

pertambahaniiiiKnowledgeiiiiiiiiSharing, 

sebesarisatuisatuanimakaiakanimeningk-

atkaniiiiiOrganizationaliiiiiiiiCitizenship 

Behaviori (OCB) i0.691. 

KoefisieniiiiiiiiiRegresiiiiiiiiVariabel 

KomitmeniiOrganisasiiiisebesariiiii0.679 

yangiibernilaiiipositifiyangiartinyaiuntuk 

setiapiiiiiiipertambahaniiiiiiiiiiKomitmen

Organisasiiiisebesariiisatuiiisatuaniimaka

akaniiiimeningkatkaniiiiiiOrganizational 

CitizenshipiBehaviori (OCB) i0.679. 

 

UjiiAsumsiiKlasik 

UjiiNormalitas 

Asumsiiiiiiiinormalitasiiiiiimerupakan 

persyarataniiyangisangatipentingiiiiiipada 

pengujianiiikebermaknaani (signifikansi) 

koefisieniregresi. Modeliregresiiyangibaik 

adalahiiimodeliiiregresiiiyangiiiiimemiliki 

distribusiinormaliatauimendekatiiinormal, 

sehinggaiiiilayakiiiiidilakukaniiipengujian

secaraistatistic.Berikutihasiliuji 

normalitas 

denganiimenggunakaniimediaiiiiiprogram 

komputer, iyaituiSPSSi17 foriwindows 

didapatkanihasilisebagaiiberikut: 

 

 
Tabeli1 

TabeliUjiiNormalitas 

Berdasarkanitabelidiatasididapatkanihasil 

Sigisebesari0.440, hasili0.440> 

0.05imakaiidapatiiiidisimpulkaniiibahwai

dataiiiberdistribusiiiinormaliiiselanjutnya

denganiigrafikinormaliiiprobabilityiiplot 

didapatkanihasilisebagaiiberikut: 

 

Gambar 2 

Grafikinormaliprobabilityiplot 

Berdasarkaniigrafikiiinormaliiiprobability 

plot, idapatiiiiiidiketahuiiiiiibahwaiiiiidata 

berdistribusiinormalikarenaidataiatauititik

titikitersebaridiisekitarigarisidiagonalidani 

penyebarannyaimengikutiigarisidiagonal. 

 

UjiaMultikolineritas 



Multikolinieritasiberartiiadanyaihubu

nganiyangikuatidiiantaraibeberapaiiiiataui 

semuaivariabelibebasipadaimodeliregresi.

JikaiterdapatiiiMultikolinieritasiiiiiiimaka

koefisieniregresiimenjadiiiitidakiiiiiitentu, 

tingkatiikesalahannyaiiiiimenjadiiiiisangat 

besaridanibiasanyaiditandaiidenganiiinilai 

koefisieniideterminasiiiyangisangatibesar, 

tetapiiiipadaiiipengujianiiparsialikoefisien 

regresi, itidakiiiiiadaiiataupuniikalauiada 

sangatisedikitiiiisekaliiiikoefisieniiiregresi

yangisignifikan. iPadaiiiipenelitianiiiiini 

digunakaninilaiisig. correlationsi>ialpha 

(tingkatiketelitian = 

5%)isebagaiiindikator 

adaiitidaknyaiiimultikolinieritasiiidiantara 

variabelibebas. 

KnowledgeiSharingiidaniiiiKomitmen 

Organisasiimenunjukaninilaiiiitolerancei> 

0,10idaninilaiiVIFi< i10, iOlehikarenaiitu 

dapatiiiiiidisimpulkaniiiiibahwaiiivariabel 

independeniyangidigunakanidalamimodel 

regresiipenelitianiiniiadalahiterbebasidari 

multikolineritasiatauidapatidipercayaidan 

obyektif. i 

 

UjiiHeretokedastisitas 

 
Gambari3 

ScatterplotiHasiliUji 

Heteroskedastitasi 

Untukimengetahuiiiiiiadaiiiitidaknya 

gejalaiiiheteroskedastisitasiiiidapatiidila-

kukan denganimenggunakanivigrafik 

heteroskedastisitasiiiantaraiinilaiiprediksi 

variabeliiiidependeniiidenganiiiiivariabel 

independen. iDariiGambariScatterplots 

dibawahiini terlihat titik-titik menyebar 

secara acakisertaiitersebariiibaikiiidiatas 

maupunidibawahiangkai0idanisumbuiY, 

haliiiiniiiidapatidisimpulkanibahwaitidak 

terjadiiheteroskedastisitasiiipadaiiimodel 

regresi, isehinggaiiiimodeliregresiiilayak 

untukiidigunakaniiiiiidalamiiiimelakukan

pengujian. 

 

AnalisisiKorelasi 

Dariipengujianiiyangiiiiitelahiiidilakukan 

diperolehihasilisebagaiiberikut: 

1. Dari hasilioutputidariipengolahan 

dataimenggunakaniprogram SPSS 

17iforiwindowsidiatasiididapatkan 

hasiliiiiiikorelasiiiisebesariii0.832 

berdasarkanikriteriai (0.81 – 

`1.00), korelasi Knowledge 

Sharing, dengan Organizational 

Citizenship Behavior (OCB) 

memiliki tingkat korelasi sangat 

kuat. Nilaiiiiikorelasiiiiitersebut 

bertandaiiiiiiiiiiiipositifiiiiiiiiiyang 

menunjukkaniiibahwaiiihubungan 

yangiiiterjadiiiiiiantaraiikeduanya 

adalahisearah. 

2. Dari hasilioutputidariipengolahan 

dataimenggunakaniprogramiSPSS

i17 foriwindowsidiatasididapatkan 

hasiliiikorelasiiiiiiisebesariii0.820 

berdasarkaniiikriteriaiiiiiiikorelasi  

(0.81iiiiiii–iiii1.00), iKomitmen 

OrganisasiidenganiOrganizationa

liCitizenshipiBehaviori (OCB) 

memilikiitingkatikorelasiiiiisangat 

kuat. Nilaiiiiiikorelasiiiiitersebut 

bertandaiiiiiiiiipositifiiiiiiiiiiiiyang 

menunjukkan bahwaihubungan 

yangiiiterjadiiiiiantaraiiikeduanya 

adalah isearah.  

AnalisisiKoefisieniDeterminasi 

Hasilikoefisienideterminasiiiisebesar 

0.778 ataui 77.8% hasiliiiitersebut 

merupakaniibesarnyaiiiikonstribusiiiidari 

Knowledge Sharing dan Komitmen 

Organisasi terhadapiiiiOrganizational 



Citizenship Behavior (OCB) isedangkan 

sisanyaisebesari22.2%idipengaruhiiiioleh 

variabeliiilainiiiiyangiiitidakiiiadaidalam 

penelitianiiiiiini contohnya adalah 

pengembangan karir, motivasi kerja, 

kinerja karyawan dan lain sebagainya. 

 

UjiiHipotesis 

UjiiHipotesisiSecaraiParsiali (UjiiT) 

Uji hipotesis  secara parsial 

digunakan untukimengujiivariabelibebas 

memilikiiihubunganiisignifikaniatauitidak 

denganivariabeliterikatiisecaraiiindividual 

untukisetiapivariabel, yaituiiipengaruh 

Knowledge Sharingiiiiiiiiterhadap 

OrganizationaliiiiiCitizenshipiiiiBehavior 

(OCB) iisecaraiiiparsialiiidaniiKomitmen 

OrganisasiiiiiiiterhadapiiiiiOrganizational 

CitizenshipiiBehaviori (OCB) isecara 

parsial. i 

Menggunakan Taraf Signifikasi menurut 

Sugiyono (2017) sebesar (α) : 0,05 

Kriteria Pengujian : 

1. Jikainilaiitihitungi>itiitabeliiimaka 

H0iditolak, H1iditerima. 
2. Jikainilaiitihitungi<ititabeliiiimaka 

H0iditerima, H1iditolak. 
Makaidapat disimpulkaniiiiipengujian 

hipotesisisecaraiiparsialiiadalahiiisebagai

berikut: 

 

Tabel 2 

UjiiT 

a. Knowledge Sharing 

Dari output spss pada tabel diatas 

didapatkan nilaiithitungiuntukiivariabel 

Knowledge Sharing (X1) isebesar 

3.652, menggunakanitarafisignifikan 

sebesar 5%,imakaidariitabelidistribusi 

T didapatinilai ttabeliuntukidf = (α ; n-

k-1) = 0.05 ; 31 – 2 – 1 = (0.05 ; 28) 

yaitu  1.701, dikarenakan  thitung > ttabel 

(3.652>1.701) danisig (0.001<i0.05) 

makaiH0iditolakiiidaniiiiH1iiiditerima, 

sehinggaidapatidisimpulkaniiiterdapat 

pengaruh yangiiiiisignifikaniiantara 

Knowledge Sharingiiiiiterhadap 

Organizational Citizenship Behavior 

(OCB) pada Seksi Pelayanan KPP 

Madya Bandung. 

b. Komitmen Organisasi 

Dari output spss pada tabel diatas 

didapatkan nilai thitung untuk variabel 

Komitmen Organisasi (X2) sebesar 

3.268, menggunakanitarafisignifikan 

sebesari5%, makaidariitabelidistribusi 

Tididapatinilaiittabeliuntukidf = (α ; n-

k-1) = 0.05 ; 31 – 2 – 1 = (0.05 ; 47) 

yaitu i1.701, idikarenakan  thitung > ttabel 

(3.268>1.701) danisig (0.003< 0.05) 

makaiH0iditolakidaniiiiiH1iiiiditerima, 

sehinggaidapatiidisimpulkaniiterdapat 

pengaruhiiiiiyangiiisignifikaniiiantara 

Komitmen Organisasiiiiiterhadap 

Organizational Citizenship Behavior 

(OCB) pada Seksi Pelayanan KPP 

Madya Bandung. 

 

KESIMPULANiDANiSARAN 

Kesimpulani 

1. a)  Knowledge Sharing iyang 

didalamnyaidiukuriiiimelalui 3 

indikator, iiyaitu team work, 

learning by doing, dan 

berkompetisi semua pegawai. 

Indikator learning by doing 

memperolehiiipersentase skor 

tertinggiiidenganiikategoriiibaik, 

sedangkaniindikatoriberkompet-

isi semua pegawaiimemperoleh 

skoriyangiipalingirendahidengan 

kategoriicukupiibaik. Namun 

secara umum semua indikator 

masuk dalam kategori cukup 

baik. Haliiiniimengindikasikan 

bahwaiiiisecaraiiiiiiiikeseluruhan 

Knowledge Sharing masih perlu 

diterapkan dan dievaluasi 



kembali di Seksi PelayananKPP 

Madya Bandung. 

b) Komitmen Organisasi yang ada 

diSeksi PelayananKPP Madya 

Bandung berada pada kategori 

baik, terdiri dari 3 indikator 

yaituiiiikomitmeniiiiiiiiiiiafektif, 

komitmeniiiinormatifiiiiiiiiiiidan

komitmenikontinuan. Indikator 

komitmen afektifiiimemperoleh 

persentaseiiiiitertinggiiiiiidengan 

kategoriiiiiiiiibaik, isedangkan 

indikatorikomitmen kontinuan 

memperolehipersentaseiterendah 

denganiiiikategoriicukupiiiibaik. 

Secaraiikeseluruhan komitmen 

organisasi pegawai yang ada di 

Seksi PelayananKPP Madya 

Bandung sudah berjalan dengan 

baik. 

c) Secara keseluruhan variabel 

Organizational Citizenship 

Behavior(OCB) terdiri dari 4 

indikator, yaitu team work 

(artruism), disiplin dalam 

bekerja (conscientiousness), 

tidak mengeluh dalam bekerja 

(Sportmanship), menjagaiiicitra 

perusahaani i(courtessy), dan 

profesionalidalamimenggunakan 

aseti (civicivertue) beradaipada 

kategoriicukupibaik. Indikator 

kerja sama tim (artruism) 

memperolehiiipersentaseiiiiiskor 

tertinggiiiiidenganikategoriibaik, 

sedangkaniiiiindikator tidak 

mengeluh dalam bekerja 

(Sportmanship) memperoleh 

persentase terendah dengan 

kategori cukup baik. Maka dari 

itu tingkat Organizational 

Citizenship Behavior(OCB) 

masih harus menjadi prioritas 

untuk dapat dipelihara kembali 

oleh pihak instansi. 

2. Penelitian ini menunjukkan 

adanya pengaruh secara parsial 

antara Knowledge Sharing 

terhadap Organizational 

Citizenship Behaviori (OCB), hal 

iniiditunjukkanidenganiTiiihitung 

sebesar (3.652) lebih besar T 

tabel sebesari i(1.701) dan dapat 

disimpulkan bahwa adanya 

pengaruh yang positif dari 

Knowledge Sharing terhadap 

Organizational Citizenship 

Behavior(OCB) di Seksi 

PelayananKPP Madya Bandung. 

3. Penelitian iniiiiiimenunjukkan 

adanyaiipengaruh secara parsial 

antaraiiiiiiKomitmeniiiOrganisasi 

terhadap Organizational 

CitizenshipiBehaviori (OCB), hal 

iniiditunjukkanidenganiiTiihitung 

sebesari (3.268) ilebihibesariT 

tabel sebesar (1.701) dan dapat 

disimpulkan bahwa adanya 

pengaruhiiiiyangiiiiipositifiiiiidari 

KomitmeniiiiOrganisasiiiterhadap 

OrganizationaliiiiiiiiiiiCitizenship 

Behaviori (OCB) di Seksi 

PelayananKPP Madya Bandung. 

 

Saran 

1. a)  Penerapan Knowledge Sharing 

masih berjalan cukup baik di 

Seksi Pelayanan KPP Madya 

Bandung, namun adapun hal 

yang disarankan adalah pegawai 

masih harus meningkatkan 

kemauan untuk melaksanakan 

pekerjaan dan ketentuan dari 

organisasi secara keseluruhan 

baik pekerjaan utama maupun 

ketentuan yang dilaksanakan 

diluar jam kerja sehingga 

mempertajam kompetensi yang 

individu yang sudah ada. 

b) Komitmen Organisasi yang 

terjadi di Seksi Pelayanan KPP 

MadyaiBandungisudahiiberjalan 

denganibaik. Namunimasihiiada 

pegawai yang kurang memiliki 

rasa loyalitas pada organisasi, 

maka dari itu diharapkan para 



pegawai mau menerima segala 

ketentuan organisasi secara 

keseluruhan dalam mencapai 

tujuan organisasi dan juga 

organisasi diharapkan 

memberikan motivasi seperti 

pemberian penghargaan bagi 

pegawai sehingga pegawai akan 

memiliki rasa perlu melakukan 

sesuatu untuk KPP Madya 

Bandung. 

c) Organizational Citizenship 

Behavior(OCB) yang masih 

berjalan cukup baik. Maka dari 

itu organisasi diharapkan dapat 

lebih memelihara pegawai yang 

memiliki perilaku kewargaan 

sehingga dapat dengan sukarela 

untuk membantu rekan kerja 

dalam menanggapi penumpukan 

berkas yang diterjadi di gudang 

Seksi Pelayanan KPP Madya 

Bandung. 

2. Pengaruh antara Knowledge 

Sharing terhadap Organizational 

Citizenship Behavior(OCB) di 

Seksi PelayananKPP Madya 

Bandung dapat dikatakan baik, 

pada kondisi ini bisa di 

manfaatkan sebagai salah satu 

cara agar kerjasama dan 

koordinasi setiap karyawan 

dengan karyawan lainnya bisa 

berjalan secara komunikatif 

sehingga dengan adanya kerja 

sama antar pegawai dapat 

melahirkan sebuah keterampilan 

baru. 

3. PengaruhiiiiiiiantaraiiiiKomitmen 

OrganisasiiterhadapiOrganization

aliCitizenshipiBehaviori (OCB) 

di Seksi PelayananKPP Madya 

Bandung dapat dikatakan baik, 

pada kondisi ini 

karyawan/pegawai diharapkan 

harus lebih mampu menunjukan 

rasa kebanggaan setiap pekerjaan 

yang dilaksanakan agar lebih 

maksimal dan mengerjakan setiap 

beban pekerjaan yang diterima 

dengan tidak atas dasar paksaan 

karena sudah menjadi bagian dari 

pekerjaan pegawai tersebut. 
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